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Penelitian ini berjudul Penerapan Model PBL Berbantuan Media Audio Visual 

Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas 

V. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat belajar siswa 

dengan bantuan audio visual dengan penerapan model PBL. Populasi 

penelitian ini sebanyak 9 orang kelas V SDN 186 Benteng. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 

penelitian pada siklus 1 tanpa menerapkan media audio visual seluruh siswa 

mengikuti pembelajaran tetapi masih ada beberapa siswa yang memiliki minat 

belajar rendah lebih pasif saat proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari data 

bahwa minat belajar siswa tergolong rendah. Pada siklus 1 minat belajar siswa 

dengan persentase 55,5 % , keaktifan dengan persentase 33,3% dan rata-rata 

diperoleh 44,4%. Sedangkan pada siklus 2, minat belajar siswa mengalami 

peningkatan karena karena adanya bantuan penerapan model PBL dengan 

media audio visual yaitu minat belajar siswa dengan persentase 88,8% , 

keaktifan siswa dengan persentase 77,7% dengan rata-rata yang diperoleh 

83,25%. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penerapan model PBL 

berbantuan media audio visual dapat meningkatkan minat belajar siswa pada 

pembelajaran tematik di kelas V SDN 186 Benteng. 
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Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia agar 

mampu bersiang di era global dan menyesuaikan diri dengan perubahan serta perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi adalah melalui pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. Hal tersebut terdapat pada pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No. 

20 Tahun 2023 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam Undang-Undang ini dijelaskan 

bahwa fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pada kehidupan manusia tidak terlepas dari penerapan berbagai ilmu pengetahuan. 

Pengetahuan dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari manusia dalam berbagai kegiatan, 

misalnya berkomunikasi dengan teman, memecahkan masalah-masalah sosial, menganggapi 

masalah sosial dan kegiatan sosial, dengan kata lain bahwa pengetahuan adalah salah satu hal 

yang diperlukan dalam kehidupan manusia. Pentingnya penanaman konsep dasar pada usia 

sekolah dasar harus ditanamkan dengan benar sesuai dengan kaidah kehidupan sehari-hari oleh 

pendidik dan orang tua (Siregar, Y.E.Y., 2018) 

Pengajar atau guru merupakan seseorang yang mengemban tugas dan tanggungjawab 

yang sangat berat untuk tercapainya tujuan pendiidkan nasional yaitu meningkatkan kualitas 

manusia Indonesia. Sejalan dengan itu pendidikan nasional diharapkan mampu mewujudkan 

manusia-manusia pembangunan dan membangun dirinya sendiri serta bertanggung jawab atas 

pembangunan bangsa.  

Aktivitas dan keterlibatan siswa merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan 

proses pembelajaran dalam mencapai tujuan . Adanya aktivitas belajar siswa secara optimal 

akan menentukan tingkat pemahaman dan minat belajar siswa. Tetapi sebaliknya ketika proses 

pembelajaran hanya menoton kepada guru maka proses pembelajaran akan sulit mencapai 

tujuan karena kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.   Berdasarkan data 

observasi yang dilakukan oleh peneliti di SDN 186 Benteng minat belajar siswa pada 

pembelajaran tematik masih kurang. Pada saat proses pembelajaran, siswa tidak fokus dalam 

menerima materi pembelajaran sebagian siswa duduk dengan rapi di kursi mendengarkan 

penyampaian materi oleh guru yang dilakukan secra konvensional menggunakan metode 

ceramah, sebagian siswa juga merasa mengantuk, dan beberapa siswa hanya membaringkan 

kepala di meja, mengobrol bersama temannya, dan sering meminta izin keluar masuk wc ketika 

guru menjelaskan materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, adapun penyebab kegiatan pembelajaran 

tematik tidak menarik minat siswa dikarenakan pembelajaran tematik di sekolah dasar sering 

kali diajarkan hanya fokus dengan tuntutan kurikulum 2013. Pada kegiatan proses pembelajaran 

guru mengajar tanpa melihat kebutuhan belajar siswa serta tidak menggunakan media yang 

menarik pembelajaran dalam proses pembelajaran, hanya berfokus pada penyampaian materi 

pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan sehingga menyebabkan 

siswa merasa kurang tertarik dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru hanya menggunakan 
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komunikasi satu arah serta kurangnya menekankan pentingnya pemahaman mengenai 

pembelajaran tematik kepada siswa, sehingga siswa kurang memahami pentingnya 

pengetahuan yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan   media   pembelajaran   akan   meningkatkan   minat   belajar   siswa 

sekolah  dasar  karena  membuat  kegiatan  pembelajaran  menjadi  menarik  dengan suasana  

belajar  yang  berbeda  sebelum  dan  setelah  penggunaan  media,  suasana terlihat    

menyenangkan    karena    siswa    berparitisipasi    aktif    dalam    kegiatan pembelajaran dan 

merangsang keingintahuan siswa melalui interaksi dengan media pembelajaran (Sumantri  &  

Rachmadtullah,  2016). Penggunaan  media  pembelajaran pun  bermacam-macam  contohnya  

gambar, flash  card,  patung,  papan  penampang organ tubuh, dan media audio 

visual(Rachmadtullah, Ms & Sumantri, 2018) 

Peningkatan minat belajar siswa dipengaruhi dengan penggunaan model pembelajaran 

dan media audio visual yang bisa diterapkan dalam proses pembelajaran, dengan 

dilaksanakannya kegiatan pembelajaran yang berbeda kepada siswa  maka siswa akan 

merasakan ketertarikan dalam proses pembelajaran trerlebih sebelumnya hanya melakukan 

aktivitas mendengarkan penyampaian materi pembelajaran melalui metode ceramah dan 

dilajutkan dengan proses penugasan, tetapi dengan adanya kegiatan pembelajaran berbeda akan 

menarik minat siswa terlebih sekarang ini dapat dimanfaatkan media audio visual dalam 

pembelajaran agar siswa bisa melihat secara visual dan mendengarkan.  

Penggunaan model pembelajaran juga dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga 

dalam proses pembelajaran tidak hanya menoton satu arah dari guru yang menyampaikan 

materi pembelajaran tetapi dengan adanya model pembelajaran mislanya model PBL dapat 

menigkatkan minat belajar dan rasa percaya diri serta membangun kerjasama siswa yang baik 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan mengenai minat belajar siswa yang kurang dalam 

pembelajaran tematik, maka peneliti memberikan solusi yaitu menerapkan model PBL 

dengan berbantuan audio visual dalam meningkatkan minat belajar siswa pada  

pembelajaran tematik kelas V dengan materi Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia . 

Sebagai seorang guru harus merancang pembelajaran yang menarik dan melibatkan secara 

aktif siswa dalam proses pembelajaran bukan hanya mendengarkan penyampaian materi dan 

mengerjakan tugas tetapi perlunya sebagai seorang guru meningkatkan minat belajar siswa 

agar pembelajaran lebih aktif serta perlunya guru mengkaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga lebih memudahkan siswa dalam belajar.Penerapan Model 

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang cocok 

diterapkan pada pembelajaran agar memudahkan siswa mengatasi permasalahan yang 

ditemukan. 

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model yang dapat menjadikan 

siswa aktif, mandiri, menyenangkan dan mampu membentuk kerja sama yang baik antara guru 

dan siswa serta siswa dengan siswa yang lainnya dalam menemukan dan memahami konsep 
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tersebut. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) juga dapat meningkatkan 

minat belajar pada siswa 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 186 Benteng. Adapun jenis penelitiann yang 

digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang berarti 

penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat dari tindakan yang 

diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut. 

Desain penelitian intervensi yang digunakan pada peneitian ini adalah model Kemnis 

dan Taggart. Adapun tahapan penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan Taggart dalam 

Arikunto, meliputi empat tahap sebagai berikut : (a) Perencanaan (Planning), (b) Tindakan 

(Acting), (c) Pengamatan (Observing), (d) Refleksi ( Reflecting) (Suharsimi Arikunto). 

Adapun peran peneliti dalam penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada siswa 

kelas V SDN 186 Benteng yang berjumlah 9 orang siswa, terdiri dari 3 orang siswa perempuan 

dan 6 orang siswa laki-laki. Peran peneliti yaitu sebagai pemimpin perencanaan, pelaksana 

tindakan sekaligus pembuat laporan. Oleh karena itu, sebelum melakukan penelitian, peneliti 

terlebih dahulu melakukan observasi pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas V SDN 186 

Benteng. 

Pada penelitian yang dilakukan, data yang digunakan adalah data kuantitatif dan data 

kualitatif. Analisis data kuantitatif dilakukan secara terus menerus setiap pertemuan atau setiap 

siklus persentase kenaikan. Analisis data kualitatif dilakukan dengan cara menganalisis data 

dari hasil catatan lapangan, catatan wawancara, dan catatan dokumentasi selama penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan bertujuan untuk mengetahui dampak pemberian tindakan 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Media Audio Visual dalam 

meningkatan minat belajar siswa pada pembelajaran tematik kelas V di SDN 186 Benteng. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian yang dilakukan di kelas V SD pada pembelajaran tematik dengan jumlah siswa 

sebanyak 9 orang yang terdiri dari 3 orang siswa perempuan dan 6 orang siswa laki-laki. Siswa 

kelas V dalam proses pembelajaran tergolong minat belajarnya rendah. Dari pengamatan yang 

dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung beberapa siswa lebih pasif, hanya merasa 

mengantuk serta sering mengobrol bersama teman dan meminta izin keluar masuk wc.Pada saat 

guru memberikan kesempatan bertanya beberapa siswa hanya terdiam dan pada saat diberikan 

pertanyaan tidak mampu menjawab pertanyaan dari guru. 

A. Penerapan model pembelajaran PBL berbantuan audio visual dalam meningkatkan 

minat belejar siswa kelas V dalam pembelajaran tematik 

1. Siklus 1 

a. Perencanaan (Planning) 
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Perencanaan dalam siklus 1 dapat diuraikan sebagai berikut : Pertama, membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau skenario, menentukan  model 

pembelajaran, membuat perangkat pembelajaran berupa bahan ajar, LKPD, 

media pembelajaran, membuat lembar observasi dan instrument penilaian untuk 

memantau proses pembelajaran pada materi tema 1 Organ Gerak Hewan dan 

Manusia yaitu lembar aktivitas siswa dan lembar keterampilan guru kemudian 

membuat alat evaluasi untuk mengetahui tingkat minat beajar dan pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran. 

b. Tindakan(Action) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan beberapa tahapan, antara lain sebagai 

berikut : 

1) Kegiatan Awal / Pendahuluan 

Pada kegiatan ini, peneliti melakukan pendahuluan sebelum pembelajaran 

yaitu mengucapkan salam, menyapa dan menanyakan kabar siswa, 

mengajak siswa menyanyikan slaah satu lagu wajib nasional, mengecek 

kehadiran siswa, memberikan pertanyaan pemantik dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran . 

2) Kegiatan Inti 

a) Tahap 1 : Orientasi siswa terhadap masaah 

Pada kegiatan ini, guru mengorientasikan siswa terhadap masalah yaitu 

guru menyampaikan materi pembelajaran kemudian mengarahkan siswa 

untuk mempelajari materi pembelajaran serta guru memberikan 

penjelasan materi terkait masalah yang disajikan. 

b) Tahap 2 : Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Peneliti mengelompokkan siswa, masing-masing kelompok dibagi 

menjadi 3 orang siswa dan dibagikan LKPD. 

c) Tahap 3: Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

Selama siswa bekerja, peneliti membimbing dan memfasilitasi untuk 

memperjelas pemahaman tentang Organ Gerak Hewan dan Manusia. 

Guru membimbing penyelidikan kelompok seperti guru mendorong 

siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dan melaksanakan 

eksprimen untuk mendapatkan penjelasan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

d) Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Guru mengarahkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok dihadapan teman kelas kemudian guru mengarahkan siswa 

untuk melakukan proses Tanya jawab. Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya seperti guru membantu siswa untuk berbagi tugas dan 

merencanakan atau menyiapkan hasil karya yang sebagai hasil 

pemecahan masalah dalam bentuk laporan atau model. 

e) Tahap 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 



 

350 

 

Pada tahap ini, guru menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah seperti guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan. 

3) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup, guru mengarahkan salah satu siswa untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari baik pada saat 

kegiatan kelompok maupun kegiatan individu. 

c. Pengamatan (Observasi) 

Observasi dilaksanakan pada keseluruhan kegiatan tatap muka, pada saat 

kegiatan proses pembelajaran berlangsung. 

d. Refleksi (Reflection) 

Pada tahap ini peneliti beserta guru menganalisis data yang telah diperoleh dari 

kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah 

direncanakan. Hal ini kemudian dianalisis dan akan digunakan untuk 

merencanakan tindakan selanjutnya. 

 

2. Siklus 2 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan di siklus 2 ini, guru mengidentifikasi masalah pada 

siklus 1, menetukan materi yang akan diajarkan, membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) atau skenario pembelajaran dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning, membuat perangkat pembelajaran berupa bahan ajar, 

LKPD, media pembelajaran berbasis audio visual yaitu berupa video 

pembelajaran dan slide PPT, membuat lembar observasi dan instrument 

penilaian untuk memantau proses pembelajaran menggunakan model PBL pada 

materi tema 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia yaitu lembar aktivitas siswa 

dan lembar keterampilan guru kemudian membuat alat evaluasi untuk 

mengetahui tingkat minat beajar dan pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran. 

b. Tindakan (Action) 

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan apa yang telah direncanakan pada tahap 

perencanaan yaitu sebagai berikut : 

1) Kegiatan Awal / Pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan, guru melakukan pendahuluan sebelum 

pembelajaran yaitu mengucapkan salam, menyapa dan menanyakan kabar 

siswa, mengajak siswa menyanyikan salah satu lagu wajib nasional, 

mengecek kehadiran siswa,memberikan ice breaking untuk membangkitkan 

semangat belajar siswa sebelum memulai pembelajaran, memberikan 

pertanyaan pemantik dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2) Kegiatan Inti 

a) Tahap 1:  Orientasi Siswa Terhadap Masalah 

Pada tahap ini, guru mengarahkan siswa untuk menyimak materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru melalui video pembelajaran 
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dan slide PPT yang ditayangkan melalui LCD Proyektor, kemudian guru 

mengajukan pertanyaan pemantik terkait materi permasalahan organ 

gerak hewan dan manusia yang telah ditayangkan serta guru memberikan 

motivasi belajar siswa. 

b) Tahap 2: Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Pada tahapan ini, guru membagi siswa menjadi 3 kelompok yang 

masing-masing kelompok terdiri dari 3 orang siswa, kemudian guru 

membagikan LKPD kepada siswa dan memberikan kesempatan kepada 

siswa mengajukan pertanyaan terkait hal yang belum mereka pahami 

dalam kegiatan pengerjaan LKPD. 

c) Tahap 3: Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

Guru mengamati proses pengerjaan LKPD setiap kelompok, siswa 

diarahkan bekerjsama secara berkelompok dalam mengerjakan LKPD 

serta mencari solusi terkait permasalahan yang telah disajikan. 

d) Tahap 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

Guru memberikan kesempatan setiap kelompok untuk menganalisis 

permasalahan yang ada pada LKPD kemudian masing – masing 

kelompok mengutuskan perwakilan untuk mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas dan kelompok yang lain menyimak hasil setiap 

kelompok, kemudian setiap kelompok diberikan kesempatan untuk 

memberikan tangapan dan melakukan Tanya jawab. 

e) Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Guru bersama dengan siswa untuk merefleksikan materi pembelajaran 

yang telah didiskusikan dan memberikan apresiasi kepada setiap 

kelompok. 

3) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan ini, guru memberikan evaluasi kepada setiap siswa dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi 

pembelajaran dengan menggunakan model PBL degan bantuan media audio 

visual yang berupa media pembelajaran dan slide PPT yang ditayangkan 

melalui LCD Proyektor, kemudian siswa diberikan kesempatan untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari. Guru menanyakan 

kepada siswa bagaimana perasaan mereka pada saat menerima pembelajaran 

hari ini menggunakan model PBL dnegan memanfaatkan media audio visual.  

c. Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan atau observasi dilakukan pada saat kegiatan proses pembelajaran 

tatap muka berlangsung.Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

peningkatan minat belajar siswa. 

d. Refleksi (Reflection) 

Pada tahap ini, peneliti beserta guru menganalisis data yang telah diperoleh dari 

kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang 
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direncanakan . Kemudian dianalisis dan akan digunakan untuk merencanakan 

tindakan selanjutnya. 

 

Berdasarkan aktivitas yang dilakukan peneliti sebanyak dua siklus yaitu siklus 1 dan 

siklus 2 dapat diperoleh  bahwa penerapan Model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan Audio Visual dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran 

tematik, hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 1. Peningkatan Minat Belajar Siswa dengan Menerapkan Model PBL 

berbantuan Audio Visual Pada Pembelajaran Tematik 

 

No Aspek yang dinilai Persentase Capaian Peningkatan 

Siklus 1 Siklus 2 

1 Minat belajar siswa 55,5 % 88,8% 33,3% 

2 Keaktifan siswa 33,3 % 77,7% 44,4% 

Rata-Rata 44,4 % 83,25% 38,85% 

 

Dari data di atas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan minat belajar siswa dari 

siklus 1 dan siklus 2, pada siklus 1 dengan aspek penilaian minat belajar siswa 

didapatkan presentase capaian 55,5%, keatifan siswa sebanyak 33,3 % dan rata-rata 

yang diperoleh sebanyak 44,4 %. Sedangkan pada siklus 2 minat belajar siswa mencapai 

88,8%, keaktifan siswa sebanyak 77,7% dan rata-rata diperoleh 83,25%. Sehingga 

terdapat peningkatan motivasi dari siklus 1 dan siklus 2 yaitu pada aspek penilaian minat 

belajar siswa 33,3%, keaktifan siswa 44,4% dan rata-rata 38,8%. 

Pembahasan  

A. Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Audio Visual dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

 

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas perlu dilaksanakan 

dengan berbagai variasi yang menarik agar siswa memiliki minat belajar yang tinggi 

sehingga akan berpengaruh dengan hasil belajarnya, maka itu sebagai seorang guru 

perlunya menciptakan suasana kelas yang menarik dengan menggunakan model 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta menggunakan berbagai 

media pembelajaran yang menarik, jelas, bervariasi dan tidak membosankan . Salah satu 

media yang dapat digunakan seorang guru yaitu media audio visual dan model 

pembelajaran PBL. 

 

Penerapan model PBL dalam proses pembelajaran di kelas pada mata peajaran 

tematik sangat berpengaruh dengan minat belajar di kelas V karena sebelum 



 

 

353 

 

diterapkannya model PBL dalam proses pembelajaran di kelas, guru hanya 

menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan pembelajaran sehingga hanya 

guru yang aktif dalam proses pembelajaran dan hanya terjadi komunikasi satu arah, 

siswa hanya mendengarkan dengan perasaan bosan dan beberapa dari siswa tidak 

mengetahui materi yang disampaikan ketika ditanya tidak bisa menjawab pertanyaan 

dari guru. 

 

Penggunaan media audio visual untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas 

V pada pembelajaran tematik terlihat dari observasi penggunaan media audio visual 

yang telah diamati oleh peneliti selam proses pembelajaran.  Berdasarkan hasil 

observasi dapat disimpulkan bahwa persentase pembelajaran dengan penerapan model 

PBL dengan bantuan media audio visual mengalami peningkatan. Hal ini membuktikan 

pada siklus pertama berada pada kategori kurang efektif ,kemudian pada siklus kedua 

berada pada kategori efektif. Hal ini terjadi karena pada siklus pertama masih terdapat 

siswa yang tidak aktif dalam proses pembelajaran , merasa mengantuk ketika menerima 

materi pembelajaran, bahkan ada siswa yang sering menggangu temannya dengan 

mengobrol dan meminta izin keluar masuk wc sehingga menggangu konsentrasi siswa 

lainnya sehingga pembelajaran belum mampu terlaksana dengan baik dan untuk 

pertemuan berikutnya akan diperbaiki dan memperhatikan kembali langkah-langkah 

pembelajaran dengan menerapkan model PBL dan media audio visual. 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dengan menggunakan Penelitian Tindakkan 

Kelas (PTK) untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran dapat meningkat. Karena terdapat 

perbedaan motivasi belajar siswa dari siklus 1 dan siklus 2 memiliki perbandingan 

secara keseluruhan 38,8% dari 2 aspek peniaian yang ditentukan. Pada siklus 1, siswa 

yang mengikuti proses pembelajaran di kelas sebanyak 9 orang siswa namun hanya 3 

orang siswa yang aktif dan 6 orang siswa masih kurang aktif dalam proses pembelajaran 

berlangsung sehingga persentase keaktifkan siklus 1 yaitu 33,3% dan minat belajar 

siswa terdapat 5 orang siswa yang memiliki minat dalam mengikuti proses pembelajaran 

dengan persentase capaian 55,5% dan 4 orang lainnya masih terlihat kurang berminat 

mengikuti proses pembelajaran yang ditandai dengan tidak memperhatikannya proses 

pembelajaran hanya merasa mengantuk dan sering mengobrol bersama temannya serta 

meminta izin keluar masuk wc. 

 

Sedangkan pada siklus 2, keaktifan dan minat belajar ssiswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran meningkat dengan diterapkannya model PBL berbantuan audio 

visual dalam pembelajaran tematik, dilihat dari aspek penilaian minat belajar siswa 

terdapat 8 orang siswa dari 9 siswa yang memiliki perubahan minat belajar tinggi 

sedangkan masih ada 1 orang siswa yang kurang berminat mengikuti pembelajaran , 

sehingga persentase minat belajar  siklus 2 yaitu 88,8% dan keaktifan siswa terdapat 7 
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dari 9 siswa yang aktif selama mengikuti proses pembelajaran sedangkan 2 orang siswa 

masih kurang aktif di dalam kelas, sehingga persentase keaktifan capaian sebanyak 

77,7%. 

 

Dengan perbandingan antara siklus 1 dan siklus 2 yaitu pada aspek penilaian 

minat belajar siswa memiliki perbandinganya sebanyak 33,3% dan keaktifan siswa 

memiliki perbandingan sebanyak 44,4% dengan rata-rata sebanyak 38,8%. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa penerapan model problem based learning (PBL) berbantuan 

audio visual untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran tematik kelas 

V SD dapat dikatakan tercapai.  

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ichsan, (2021) bahwa 

penggunaan media audio visual dalam pembelajaran lebih efektif karena bergantung 

pada dua indera sekaligus yaitu indera penglihatan dan indra pendengaran. Media ini 

dapat membangkitkan minat siswa dalam mempelajari dan memperjelas materi yang 

disampaikan guru. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning(PBL) berbantuan audio visual dapat ningkatkan minat belajar 

siswa kelas V SDN 186 Benteng pada mata pelajaran tematik. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran semakin aktif, siswa yang awalnya 

kebanyakan pasif dalam proses pembelajaran kemudian mengalami peningkatan minat belajar 

sehingga membuat siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran. Pencapaian peningkatan 

minat belajar siswa dapat dilihat dari hasil persentase pada siklus 1 meningkat pada siklus 2. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada proses pembelajaran di kelas pada 
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siklus 1 persentase minat belajar siswa yaitu 55,5% dan persentase keaktifan siswa yaitu 33,3%, 

namun setelah dilakukan penerapan model PBL berbantuan audio visual mengalami perubahan 

kenaikan pencapaian persentase di siklus 2, pada siklus 2 meningkat yaitu persentase minat 

belajar siswa 88,8 % dan keaktifan mencapai persentase 77,7%. Sehingga terlihat peningkatan 

minat belajar dari siklus 1 meningkat ke siklus 2 yaitu 33,3%, keaktifan siswa meningkat dari 

siklus 1 ke siklus 2 yaitu dengan persentase 44,4% dan rata-rata peningkatan yaitu 38,85%. 

Dengan demikian penerapan model PBL dalam meningkatkan minat belajar berbantuan 

audio visual pada pembelajaran tematik kelas V SDN 186 Benteng telah memberikan dampak 

positif  dalam meningkatkan minat belajar siswa yang awalnya kebanyakan siswa pasif menjadi 

kebanyakan siswa aktif pada siklus 2. Hal ini dapat membantu siswa untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran, keaktifan siswa di dalam kelas dan menciptakan pembelajaran bermakna 

bagi siswa serta proses pembelajaran lebih efektif. 

Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka diajukan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi siswa, dengan adanya penerapan model PBL dalam proses pembelajaran di kelas 

diharapkan mampu meningkatkan minat belajar serta kerja sama yang baik antara guru 

maupun siswa yang lain dalam proses belajar mengajar dan meningkatkan keterampilan 

bertanya pada saat pembelajaran. 

2. Guru hendaknya menggunakan model pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa agar dalam proses pembelajaran siswa dapat terlibat secara aktif , 

dengan model PBL dapat membantu siswa dalam membangun komunikasi yang baik 

dan percaya diri. 

3. Bagi Sekolah, dapat memberikan informasi tentang pentingnya mendukung 

terlaksananya berbagai model pembelajaran dan mengasosiakan kepada semua guru 

sehingga dapat diterapkan pada saat proses pembelajaran. 

4. Bagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan penelitian menggunakan model PBL 

hendaknya dapat lebih meningkatkan menjadi lebih baik serta peneliti menyarankan 

agar melakukan penelitian dengan cakupan referensi lebih luas dan lebih baik lagi agar 

menjadi sebuah pembaharuan dari peneliti yang sudah ada.  
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